
WALII(OTA SEMARANG

INSTRUKSI WALIKOTA SEIVIARAI\IG
SELAKU

KETUA SATUAN TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN
coRoNA vrRus DISEASE 2Ol9 (COVTD-l9) Dr KOTA S

NOMOR 7 TAHUN 2O2I

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT EL1
DALAM RANGKA PENCEGAHAN PENYEBARAN DAN PENGEN ALIAN

coRoNA ylRus DTSEASE2OLg (COVTD-191 Dr KOTA SE G

WALIKOTA SEMARANG.

Memperhatikan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor Tatrun 2O2I
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Ievel 3, 2, dart
Level I Coronn Vins Dbea.se 2Ol9 di Wilayah Jawa dan Bali, Peraturan
Walikota Sernarang Nomor 49 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran dan
Corona Viru.s Di.sea,se 2Ol9 (COVID-l9) di Kota Semarang,
menginstruksikan:

Kepada :1. Rektor/Kepala Lembaga Pendidikan
Semarang;

2. Para Pimpinan Instansi
3. Para Kepala Perangkat

Kota Semarang;
4. Para pimpinan BUMN/BUMD/Badan Usaha

Usaha/Iembaga di Kota Semarang;
5. Camat se Kota Semarang;
6. Luratr se Kota Semarang;

Untuk :

KESATU : Para Kepala Perangkat Daerah, agar:
a. yang membidangi pendidikan dasar dan

melakukan pembelajaran tatap muka
pembelajaran jarak jauh, bag satuan
melaksanakan pembelajaran tatap m terbatas
dilaksanakan paling banyak 5Oo/o (lima puluh
kapasitas, kecuali untuk:

persen) dari

1. SDLB, MILB, SMPLB dan SMLB, MALB
5 (lima) peserta didik per kelas dengan
paling dekat 1,5m (satu koma lima meter);
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2. PAUD paling banyak 5 (lima) peserta
dengan menjaga jarak paling dekat 1,5m
meter);

b. yang membidang pari*isata dapat membuka t wisata,
tempat hiburan dengan ketentuan jam sampai
dengan pukul 2+.OO WIB dengan pengunjung ing banyak
TOyo (tujuh puluh persen) dari kapasitas, pekeq'a

dengandan pengunjung sudah divaksin, skrining di
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;
yang membidangi olatrraga dapat membuka olahraga
dengan ketentuan pengunjung paling banyak 7Oo/o (tduh
puluh lima puluh persen) dari kapasitas, pekerja
dan pengunjung sudah divaksin, skrining
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

kan dengan

yang membidangi perindustrian dan , oBil tetap
memantaumengintensifkan kegiatan sosialisasi dan

pelaksanaan jam operasional serta kehadi

did
(sa

per kelas
koma lima

pekerja
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c.

d.

di tempat kerja bagi pelaku usaha ekonomi
di sektor citical, sektor esensial dan sektor non

KEDUA : Camat dan Lurah, agar:

a. senantiasa mengaktifkan Posko Satgas Kelu dan satgas
Kecamatan agar dapat memaksimalkan tu ya dalam
mengurangi penyebaran dan pengendalian kasus VID- 19.

b. memerintahkan RW mengaktifkan Kampung
Hebat serta melakukan pengawasan
pendatang yang keluar masuk wilayah RW/RT;

c. mensosialisasikan kegiatan peribadatan berjamaah
75o/o (tujuhdi rumah ibadah di wilayah RT/RW paling ban

puluh lima persen) dari kapasitas dan protokol
kesehatan ketat serta phgsical distancing;

d. mensosialisasikan pelaksanaan akad nikah/ berkatan
pernikahan/sakramen pernikahan/sebutan nya dan
resepsi pernikahan tanpa makan di dapat
dilaksanakan paling banyak 75o/o (tujuh puluh
dari kapasitas dan/atau paling banyak 200 (dua
dengan menerapkan protokol kesehatan ketat;

ima persen)
s) orang

laga
lap

Candi
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e. mensosialisasikan kegiatan pemakaman di
maupun di tempat pemakaman dibatasi

duka
g banyak

1OO (seratus) orang, dilaksanakan dengan
protokol kesehatan ketat; dan

rapkan

memanfaatkan fasilitas sosial/balai pertemurL / ung serba
guna yang ada sebagai tempat isolasi/karan tingkat
kelurahan/kecamatan terhadap pasien bergej ringan dan
tanpa gejala.





d. fagi supermarket, minimarket, swalayan,
perbelanjaan, department store dan mall ata
dapat dibuka, jam operasional sampai dengan
WIB dengan pengunjung paling banyak 100% (

dari kapasitas, memastikan pekeda dan
divaksin, skrining dilakukan dengan
Peduli Lindungi;

e. tempat wisata dan tempat hiburan yang
terbuka dan tertutup termasuk bioskop dapat di
ketentuan jam operasional sampai dengan p
pengunjung paling banyak 7V/o (tqiuh puluh
kapasitas, memastikan pekeq'a dan
divaksin, skrining dilakukan dengan
Peduli Lindungi.

kegiatan seni, budaya dan olatrraga (lokasi
sarana olahraga dan kegiatan sosial yarrrgdapat
keramaian dan kerumunan) diizinkan buka
SOV> (lima puluh persen) dari kapasitas,
pengunjung sudah divaksin, menerapkan
seca-ra lebih ketat dan skrining
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

g. kegiatan sosial kemasyarakatan diizinkan
(lima puluh persen) dari kapasitas dengan
protokol kesehatan secara lebih ketat;

h. bagi rumah makan, restoran dan kafe jam
dengan pukul 24.00 WIB dengan pengunjung
75% (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas;

apotek dan toko obat dapat buka 24 (dua puluh

J bagi sektor usaha konstruksi, dapat me
konstruksi (tempat konstruksi dan lokasi
lOOo/o (seratus persen) dengan
kesehatan secara lebih ketaL dan

k. bag transportasi umum (kendaraan u
massal, taksi (konvensional dan onlinel,
sewa/rental) diberlakukan dengan pengaturan
paling banyak fOO% (seratus persen) dari
menerapkan protokol kesehatan secara lebih

KELIMA : Pimpinan Instansi Vertikal di Kota Semarang dan
Lembaga Pendidikan Tinggr di Kota Semarang
pelaksanaan di lapangan sesuai kewenangan

KEENAM : Pada saat Instruksi Walikota ini berlaku, Instru
Semarang Nomor 6 Tatrun 2O2l tentang
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 2
Pencegahan Penyebaran dan Pengendalian
Disease 2Ol9 (COVID-I9) di Kota Semarang,
dinyatakan tidak berlaku.
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KETUJUH : Ketentuan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
kvel I Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran dan
Corona Vints Disea,se 2Ol9 (COVID-l9) di
berlaku mulai tanggal 19 Oktober 2O2t
dinyatakan tidak berlaku.

Dikeluarkan di Semarang
pada tanggal 19 Oktober 2O2l
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